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HUBUNGAN BEBAN KERJA TERHADAP KELELAHAN KERJA PADA 

PEKERJA LABORATORIUM DI UDD PMI  

KABUPATEN TANGERANG 

Julianto1, Eva Runi Kristiani2, Dewi Nur Anggraeni3 

INTISARI 

Latar Belakang: Permintaan darah yang tinggi di UDD PMI Kabupaten Tangerang 

menimbulkan peningkatan beban kerja yang diduga berdampak pada kelelahan 

kerja tenaga laboratorium.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban kerja 

terhadap kelelahan kerja pada pekerja laboratorium di enam bagian UDD PMI 

Kabupaten Tangerang.  

Metode Penelitian: Penelitian menggunakan desain deskriptif analitik dengan 

pendekatan cross-sectional terhadap 58 responden menggunakan total sampling. 

Beban kerja diukur dengan metode NASA-TLX, sedangkan kelelahan kerja diukur 

menggunakan kuesioner IFRC Jepang. Analisis data dilakukan dengan uji 

Spearman Rho untuk menguji hubungan beban kerja terhadap kelelahan kerja pada 

pekerja laboratorium di UDD PMI Kabupaten Tangerang. 

Hasil: Hasil menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki beban kerja tinggi 

hingga sangat tinggi (96,5%), namun tingkat kelelahan kerja berada pada kategori 

sedang (63,8%) dan rendah (34,5%). Uji statistik Spearman Rho menghasilkan p = 

0,208 dan r = -0,168, menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

beban kerja terhadap kelelahan kerja. 

Kesimpulan: Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

beban kerja terhadap kelelahan kerja pada pekerja laboratorium di UDD PMI 

Kabupaten Tangerang. 

Kata kunci: Beban kerja, kelelahan kerja, NASA-TLX, IFRC, pekerja 

laboratorium, UDD PMI. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN WORKLOAD AND WORK FATIGUE 

AMONG LABORATORY WORKERS AT UDD PMI  

TANGERANG REGENCY 

Julianto1, Eva Runi Kristiani2, Dewi Nur Anggraeni3 

ABSTRACT 

Background: The high demand for blood at the Blood Donor Unit (UDD) of the 

Indonesian Red Cross (PMI) in Tangerang Regency has led to an increased 

workload, which is suspected to contribute to work-related fatigue among 

laboratory personnel. 

Objective: This study aims to examine the relationship between workload and work 

fatigue among laboratory workers across six divisions of the UDD PMI Tangerang 

Regency. 

Methods: A descriptive-analytic study with a cross-sectional approach was 

conducted on 58 respondents using total sampling. Workload was assessed using 

the NASA-TLX method, while fatigue was measured using the Japanese IFRC 

questionnaire. Data analysis employed the Spearman Rho test to evaluate the 

correlation between workload and fatigue. 

Results: The majority of respondents experienced high to very high workload 

levels (96.5%), while fatigue levels were predominantly moderate (63.8%) and low 

(34.5%). The Spearman Rho test yielded p = 0.208 and r = -0.168, indicating no 

significant relationship between workload and work fatigue. 

Conclusion: The study concludes that there is no significant correlation between 

workload and work fatigue among laboratory workers at UDD PMI Tangerang 

Regency. 

Keywords: Workload, work fatigue, NASA-TLX, IFRC, laboratory workers, UDD 

PMI. 

1 Public Health Student, Wira Husada Health College, Yogyakarta 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Palang Merah Indonesia (PMI) merupakan organisasi kemanusiaan 

berskala nasional yang berperan penting dalam bidang sosial dan kesehatan. 

Salah satu unit yang dimiliki adalah Unit Donor Darah (UDD), yang bertugas 

menyediakan layanan transfusi darah untuk kebutuhan medis dan kemanusiaan. 

Proses pelayanan darah mencakup perekrutan serta seleksi pendonor, 

pengambilan darah baik secara lengkap maupun apheresis, pemeriksaan uji 

saring penyakit menular lewat transfusi darah (IMLTD), pengolahan dan 

pemisahan komponen darah, pengujian serologi golongan darah, penyimpanan, 

hingga distribusi darah kepada rumah sakit dan masyarakat. 

 (Syifa & Sari, 2023). 

UDD PMI Kabupaten Tangerang yang berlokasi di Jl. Raya Curug Km.02 

No.20, Desa Kadu Jaya, Kecamatan Curug, merupakan UDD pembina di 

Provinsi Banten. Unit ini menangani permintaan darah dalam jumlah besar, baik 

dari wilayah Tangerang maupun daerah sekitarnya. Tingginya kebutuhan darah 

menyebabkan peningkatan beban kerja pada tenaga laboratorium di UDD 

tersebut.(Triono, Waluyo, & Friscalena, 2021). 

Secara umum, beban kerja adalah jumlah tugas atau tanggung jawab yang 

harus diselesaikan seseorang dalam kurun waktu tertentu. Beban kerja dapat 

dikategorikan menjadi tiga, yakni sesuai standar, terlalu tinggi, dan terlalu 

rendah. (Rindorindo, Murni, & Trang, 2019). Pengukurannya dapat dilakukan 

melalui pendekatan fisiologis (untuk aspek fisik) dan pendekatan psikologis 

(untuk aspek mental). Salah satu metode pengukuran beban kerja mental yang 

banyak digunakan adalah NASA Task Load Index (NASA-TLX) (Erliana, 

Syarifuddin, & Trisyiam, 2023). Beban kerja yang terlalu rendah dapat memicu 

idle time sehingga mengurangi efektivitas, sedangkan beban kerja berlebih 

berdampak negatif seperti kelelahan, stres kerja, penurunan efisiensi, hingga 

gangguan kesehatan. (I. Maulana, Widhiarso, & Dewi, 2023). 
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Kelelahan kerja merupakan kondisi yang ditandai dengan menurunnya 

fungsi fisik maupun psikis sehingga pekerja kurang hati-hati dan rentan 

mengalami kecelakaan kerja, baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. 

(Asmeati, Thamrin, Yusriandi, & Paloboran, 2022). Kelelahan dapat meliputi 

aspek otot, mental, emosional, maupun keterampilan (Hamzah, 2019a). Faktor 

penyebabnya antara lain kondisi lingkungan (suhu, kebisingan), faktor 

ergonomi (postur kerja, tata letak peralatan), serta beban kerja itu sendiri. 

(Dewi, 2018). 

Secara global, laporan ILO (1998) menunjukkan sekitar dua juta pekerja 

meninggal setiap tahun akibat kecelakaan kerja, dengan sebagian besar terkait 

faktor kelelahan. Dari 58.115 sampel, 32,8% di antaranya mengalami kelelahan. 

Di Indonesia, rata-rata terdapat 414 kasus kecelakaan kerja setiap hari, dan 

27,8% di antaranya dipicu oleh kelelahan tinggi (Bunga, Amirudin, Situngkir, 

& Wahidin, 2021). 

Pada penelitian tentang Hubungan Beban Kerja Terhadap Kelelahan 

Kerja pada Perawat di Ruang Rawat Inap Yeheskiel dan Hana di Rumah Sakit 

Umum GMIM Pancaran Kasih Manado hasil penelitian untuk Shift kerja 

dengan kelelahan  didapatkan sig. = 0,043 (sig. < 0.05), yang berarti terdapat 

hubungan antara shift kerja dan kelelahan kerja, sedangkan beban kerja dengan 

kelelahan didapatkan sig. = 0,008 (sig. < 0,05), yang berarti terdapat hubungan 

antara beban kerja dan kelelahan kerja (Wiyarso, 2018). Penelitian lain dari 

Latief and Lestari (2019) tentang Hubungan Beban dan Jam Kerja dengan 

Kelelahan Kerja Pada Radiografer RS ST. CAROLUS diperoleh hasil antara 

beban kerja dengan kelelahan ρ-value = 0,119. Sedangkan, antara jam kerja 

dengan kelelahan ρ-value = 0,042 dengan koefisien korelasi sebesar -0,367. 

Kesimpulanya adalah tidak ada hubungan antara beban kerja dengan kelelahan 

kerja dan ada hubungan antara jam kerja dengan kelelahan kerja. 

Dari hasil wawancara yang di lakukan dengan Kepala Bidang Pelayanan 

bahwa di UDD PMI Kabupaten Tangerang terdapat 6 bagian laboratorium yaitu 

Laboratotium Pengambilan Darah, Laboratorium Penapisan Darah, 
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Laboratorium Pengamanan Darah, Laboratorium Pengolahan Darah, 

Laboratorium Pelulusan Produk, dan Laboratorium Pelayanan Darah dengan 

rata-rata 7 jam kerja. Dan dibagi menjadi 2 shift yaitu dinas pagi dan sore, 

khusus untuk Laboratorium pelayanan darah dinasnya dibagi menjadi 3 shift 

yaitu pagi, sore dan malam. Proses kerja di UDD PMI Kabupaten Tangerang 

dimulai dari Laboratorium Pengambilan Darah kemudian melalui beberapa 

tahapan proses pada setiap bagian Laboratorium dan berakhir di laboratorium 

pelayanan darah untuk melayani permintaan darah dari Rumah Sakit.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 24 

Desember 2024 di UDD PMI Kabupaten Tangerang menggunakan kuisioner 

yang dibagikan pada 6 orang di masing- masing laboratorium di peroleh data 

bahwa dari 6 orang, 4 orang diantaranya mengalami kelelahan tinggi, 1 orang 

mengalamai kelelahan sedang, dan 1 orang mengalami kelelahan rendah. Empat 

orang yang mengalami kelelahan tinggi beberapa gejalah yang sering sekali 

dirasakan yaitu merasa pening, menguap, lelah seluruh badan, merasa ingin 

berbaring, dan lain-lain. Frekuensi terjadinya keluhan pasca kerja hampir setiap 

hari dialami oleh pekerja karena beban kerja yang tinggi akibat dari peningkatan 

produksi darah. Jumlah kantong darah sebagai bahan baku utama yang paling 

banyak diperoleh melalui kegiatan mobil unit donor darah dalam satu bulan 

rata-rata sebanyak 4.700 kantong dari 100 kegiatan yang dilaksanakan di 

wilayah jakarta, tangerang kota, tangerang kabupaten dan tangerang selatan. 

Kantong kemudian diolahan menjadi komponen-komponen darah dengan rata-

rata produksi setiap bulan mencapai 7.500 kantong. Hal tersebut terjadi karena 

tingginya jumlah permintaan distribusi darah ke rumah sakit yang mencapai  

7000 kantong dalam sebulan. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui : “Hubungan beban 

kerja terhadap kelelahan kerja pada pekerja laboratorium di UDD PMI 

Kabupaten Tangerang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan beban kerja terhadap kelelahan kerja pada pekerja 

laboratorium di UDD PMI Kabupaten Tangerang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan beban kerja terhadap kelelahan kerja pada 

pekerja laboratorium di UDD PMI Kabupaten Tangerang 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui tingkat beban kerja pada pekerja di UDD PMI 

Kabupaten Tangerang 

b. Untuk mengetahui tingkat kelelahan kerja pada pekerja di UDD PMI 

Kabupaten Tangerang. 

D. Ruang Lingkup  

a. Materi 

Ruang linkup yang dibahas penulis berhubungan dengan Hubungan beban 

kerja terhadap kelelahan di laboratorium UDD PMI Kabupaten Tangerang 

b. Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah para pekerja laboratorium di UDD 

PMI Kabupaten Tangerang. 
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c. Lokasi 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di laboratotium pengambilan darah, 

laboratorium penapisan darah, laboratorium pengamanan darah, 

laboratorium pengolahan darah, laboratorium distribusi darah,dan 

laboratorium pelayanan darah di UDD PMI Kabupaten Tangerang. 

d. Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Desember 2024 – 30 Maret 

2025 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan sebagai pembuktian teori bahwa terdapat hubungan antara 

beban kerja terhadap kelelahan kerja pada pekerja laboratorium di UDD 

PMI Kabupaten Tangerang 

2. Manfaat Aplikatif 

a. Bagi Institusi 

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pekerja dalam 

kaitannya dengan kelelahan kerja serta tindakan pengendalian, sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi kerja, produktivitas dan derajat kesehata 

tenaga kerja secara optimal 

b. Bagi Masyarakat dan Peneliti  

Menambah pengetahuan dan pengalaman langsung dalam hal 

merencanakan penelitian, melaksanakan penelitian, menganalisa 

penelitian dan mengetahui hubungan beban kerja terhadap kelelahan 

kerja pada pekerja laboratorium di UDD PMI Kabupaten Tangerang. 
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c. Bagi PMI Kabupaten Tangerang  

Sebagai masukan bagi pihak UDD PMI Kabupaten Tangerang 

mengenai tingkat kelelahan akibat beban kerja yang dialami oleh 

pekerja laboratorium di UDD PMI Kabupaten Tangerang. 
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F. Keaslian Peneliti 

Tabel 1  

Keaslian Penelitian 

No 
Nama Peneliti, 

Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. (Wiyarso, 2018) Hubungan Antara 

Shift Kerja Dan 

Beban Kerja Dengan 

Kelelahan Kerja Pada 

Perawat Di Ruang 

Rawat Inap Yeheskiel 

Dan Hana Di Rumah 

Sakit Umum Gmim 

Pancaran Kasih 

Manado 

Hasil penelitian untuk Shift kerja 

dengan kelelahan ini didapatkan 

sig. = 0,043 (sig. < 0.05), yang 

berarti terdapat hubungan antara 

shift kerja dan kelelahan kerja, 

sedangkan Beban kerja dengan 

Kelelahan didapatkan sig. = 0,008 

(sig. < 0,05), yang berarti terdapat 

hubungan antara beban kerja dan 

kelelahan kerja.  

• Sama-sama 

menggunakan Total 

Sampling 

• Menggunakan metode 

Observasional Analitik, 

sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan Deskriptif 

Analitik  

• Menggunakan skala data 

Nominal – nominal, 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan skala data 

Ordinal – ordinal 

• Uji statistik menggunakan uji 

Chi-Square, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan 

uji Spearman Rho 

2. (Latief & 

Lestari, 2019) 

Hubungan Beban Dan 

Jam Kerja Dengan 

Kelelahan Kerja Pada 

Radiografer Rs St. 

Carolus 

Hasil penelitian antara Beban kerja 

dengan kelelahan ini diperoleh ρ-

value = 0,119. Sedangkan, antara  

Jam kerja dengan Kelelahan 

diperoleh ρ-value = 0,042 dengan 

koefisien korelasi sebesar -0,367. 

Kesimpulanya adalah tidak ada 

hubungan antara beban kerja 

dengan kelelahan kerja dan ada 

• Kedua penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan Total 

Sampling 

• Sama-sama 

menggunakan skala 

data Ordinal – ordinal. 

• Uji statistik menggunakan uji 

Korelasi Pearson, sedangkan 

pada penelitian ini 

menggunakan uji Spearman 

Rho 

• Jumlah sampel sebanyak 31 

responden, sedangkan 
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hubungan antara jam kerja dengan 

kelelahan kerja 

penelitian ini sebanyak 58 

responden 

3. (Ardiyanti, 

Wahyuni, 

Suroto, & 

Jayanti, 2017) 

Hubungan Beban Kerja 

Mental Dengan 

Kelelahan Kerja Pada 

Tenaga Keperawatan 

Dan Tenaga Kebidanan 

Di Puskesmas Mlati Ii 

Sleman Yogyakarta 

Hasil penelitian menunjukan 

hubungan yang signifikan antara 

beban kerja mental dengan 

kelelahan kerja (p=0,013), status 

gizi (p=0,022), dan usia (p=0,034). 

Selain itu, penelitian ini tidak 

menunjukkan adanya hubungan 

antara riwayat penyakit dengan 

kelelahan kerja (p=0,172), masa 

kerja (p=0,236), dan jenis kelamin 

(p=0,095). 

• Kedua penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan Total 

Sampling 

• Sama-sama 

menggunakan uji 

statistik Spearman Rho 

Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan Cross 

Sectional 

• Menggunakan mixed 

methode, sedangkan 

penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif analitik 

 Menggunakan skala data 

Nominal – Ordinal, sedangkan 

penelitian ini menggunakan 

skala data Ordinal - ordinal 

4. (Astuti, 

Ekawati, & 

Wahyuni, 2017) 

Hubungan Antara 

Faktor Individu, Beban 

Kerja Dan Shift Kerja 

Dengan Kelelahan 

Kerja Pada Perawat Di 

Rsjd Dr. Amino 

Gondohutomo 

Semarang 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa variabel yang berhubungan 

adalah umur (ρ-value = 0,019), 

lama bekerja (ρ-value = 0,006), 

beban kerja mental (ρ-value = 

0,027), dan shift kerja (ρ-value = 

0,036). Variabel yang tidak 

berhubungan adalah jenis kelamin 

(ρ-value = 1,000), status 

perkawinan (ρ-value = 0,200), 

status gizi (ρ-value = 0,966), dan 

beban kerja fisik (ρ-value = 0,691). 

Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan Cross 

Sectional 

• Uji statistik menggunakan uji 

Chi-Square, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan uji 

Spearman Rho 

• Pengambilan sampel 

menggunakan teknik 

Proportionate Statified 

Random sampling, sedangkan 

penelitian ini menggunakan 

Total Sampling 

• Menggunakan metode 

Observasional Analitik, 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode 

Deskriptif Analitik 
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Menggunakan skala data 

Nominal – Ordinal, sedangkan 

penelitian ini menggunakan 

skala data Ordinal - ordinal 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 58 pekerja laboratorium di UDD PMI 

Kabupaten Tangerang yang diukur menggunakan metode NASA-TLX untuk beban 

kerja dan IFRC untuk kelelahan kerja, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat beban kerja pada pekerja laboratorium di UDD PMI Kabupaten Tangerang 

tergolong sangat tinggi sebanyak 31 responden (53,4%) dengan mayoritas 

responden terdapat pada laboratorium pengambilan darah sebanyak 18 responden 

(58,1%).  

2. Tingkat kelelahan kerja pada pekerja laboratorium di UDD PMI Kabupaten 

Tangerang tergolong sedang sebanyak 37 responden (63,8%) dengan mayoritas 

responden terdapat pada laboratorium pengambilan darah sebanyak 15 responden 

(40,5%).  

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dan kelelahan kerja (p 

= 0,208), dengan arah korelasi negatif yang sangat lemah (r = -0,168). 

B. Saran 

1. Untuk Institusi UDD PMI Kabupaten Tangerang 

a. Lakukan pemantauan rutin terhadap kelelahan kerja, khususnya di bagian yang 

pekerjaannya berat seperti pengambilan dan pelayanan darah.  

b. Terapkan rotasi kerja yang disesuaikan dengan risiko dan kondisi fisik, 

terutama bagi pekerja dengan masa kerja lama.  

c. Sertakan juga pelatihan cara mengelola stres dan teknik relaksasi sebagai 

bagian dari pengelolaan SDM di laboratorium. 
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2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Pertimbangkan penggunaan instrumen kombinasi subjektif dan objektif 

(misalnya NASA-TLX dan CVL) untuk validasi silang beban kerja mental dan 

fisik. 
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Lampiran 1 Surat Izin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 2. Surat Balasan Izin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 5 Data Karyawan di Laboratorium UDD PMI Kab. Tangerang 
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Lampiran 6. Jadwal Penelitian 

NO Kegiatan 

Des 2024 – Agustus 2025 

Des 

2024 

Jan 

2025 

Feb 

2025 

Mart 

2025 

Aprl 

2025 

Mei 

2025 

Juni 

2025 

Juli 

2025 

Agustus 

2025 

1 Studi pustaka x         

2 
Studi 

pendahuluan 
 x        

3 

Penyusunan 

proposal 

penelitian 

x x x x x     

4 
Pengumpulan 

data penelitian 
    x x x x  

5 Analisis hasil      x x x  

6 
Penyusunan 

laporan skripsi 
     x x x x 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83  

 

 

Lampiran 7 Informed Consent Penelitian 
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Lampiran 8 Kuesioner Beban Kerja (NASA-TLX) 
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Lampiran 9. Data Beban Kerja 

No Nama Bagian 
Produk 

KM 
Produk 

KF 
Produk 

KW 
Produk P 

Produk 
TU 

Produk 
TF 

WLL 
Skor 

Beban 
Kerja 

Kategori 
Beban Kerja 

1 
Helena Rahayu 

Pengambilan 
Darah 

210 90 400 180 180 160 1220 81 
Sangat 
Tinggi 

2 
Adelia 
Novitasari 

Pengambilan 
Darah 

375 400 225 200 100 0 1300 87 
Sangat 
Tinggi 

3 
Insani 

Pengambilan 
Darah 

200 200 140 500 400 0 1440 96 
Sangat 
Tinggi 

4 
Tutri Masari 

Pengambilan 
Darah 

180 340 400 200 270 0 1390 93 
Sangat 
Tinggi 

5 
Meisy Ariska 

Pengambilan 
Darah 

50 270 100 450 320 0 1190 79 
Sangat 
Tinggi 

6 
Nurfaida 

Pengambilan 
Darah 

50 400 100 270 320 0 1140 76 
Sangat 
Tinggi 

7 
Prisca Lily Nur 
Pebiastuti 

Pengambilan 
Darah 

280 160 140 180 375 0 1135 76 
Sangat 
Tinggi 

8 
Suryati 

Pengambilan 
Darah 

160 360 270 90 450 0 1330 89 
Sangat 
Tinggi 

9 
Ajeng Dewi 
Septiyani 

Pengambilan 
Darah 

225 400 280 85 176 0 1166 78 
Sangat 
Tinggi 

10 
Zikrullah 
Kumar 

Pengambilan 
Darah 

150 320 180 100 450 0 1200 80 
Sangat 
Tinggi 

11 
Fitriyah 

Pengambilan 
Darah 

140 240 100 270 400 0 1150 77 
Sangat 
Tinggi 

12 
Ayu Maisyaroh 

Pengambilan 
Darah 

270 270 180 450 160 0 1330 89 
Sangat 
Tinggi 

13 
Sulistia Marni 

Pengambilan 
Darah 

160 240 350 160 240 0 1150 77 
Sangat 
Tinggi 

14 
Imran 

Pengambilan 
Darah 

270 90 20 360 450 0 1190 79 
Sangat 
Tinggi 

15 
Fadhila Anna 
Pristiyani 

Pengambilan 
Darah 

270 300 400 270 200 0 1440 96 
Sangat 
Tinggi 

16 
Diah 

Pengambilan 
Darah 

200 300 400 270 300 0 1470 98 
Sangat 
Tinggi 

17 
Suharjo 

Pengambilan 
Darah 

240 375 140 70 320 0 1145 76 
Sangat 
Tinggi 

18 
Budiman 

Pengambilan 
Darah 

320 400 160 80 240 0 1200 80 
Sangat 
Tinggi 

Total Skor 3750 5155 3985 4185 5351 160 22586 1505,7   

 Nilai Rata-rata WWL/indikator 250 344 266 279 357 11 1506   

 Nilai Rata-rata indikator dari total 
respondeden (18) 

13,89 19,09 14,76 15,50 19,82 0,59 83,65 
Sangat 
Tinggi 

Presentasi  % 16,60 22,82 17,64 18,53 23,69 0,71 100,00   

 

Keterangan : 

KM = Kebutuhan mental P = Performansi 

KF = Kebutuhan fisik TU = Tingkat frustasi 

KW = Kebutuhan waktu TF = Tingkat usaha 
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Lampiran 10 Kuesioner Kelelahan Kerja 
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Lampiran 11 Kuesioner Kelelahan Kerja (IFRC) 

No Nama   
Total 
Soal a 

Total 
Soal b 

Total 
Soal c 

Skor 
Kelelahan 

Kategori 
Kelelahan 

1 Adelia Novitasari Pengambilan Darah 18 21 20 59 Sedang 

2 Tutri Masari Pengambilan Darah 23 15 23 61 Sedang 

3 Meisy Ariska Pengambilan Darah 18 19 17 54 Sedang 

4 Ririn Adinda Pengambilan Darah 21 19 17 57 Sedang 

5 
Laidis Chinthia 
Lundungan Pengambilan Darah 

24 25 22 71 Sedang 

6 Mujahid Abdillah Pengambilan Darah 23 17 15 55 Sedang 

7 Suryati Pengambilan Darah 24 19 18 61 Sedang 

8 Yuliana Pengambilan Darah 16 20 18 54 Sedang 

9 Dina Rahmawati Pengambilan Darah 23 21 17 61 Sedang 

10 Ayu Maisyaroh Pengambilan Darah 22 26 16 64 Sedang 

11 Sulistia Marni Pengambilan Darah 20 19 18 57 Sedang 

12 Yulana Tri Damayanti Pengambilan Darah 20 20 18 58 Sedang 

13 Suharjo Pengambilan Darah 21 18 16 55 Sedang 

14 Budiman Pengambilan Darah 20 18 17 55 Sedang 

15 Sarah Salsabbilah Pengambilan Darah 18 18 17 53 Sedang 

 Total Skor 311 295 269 875   

 Nilai Rata-rata kelelahan dari total responden (15 
responden) 

20,73 19,67 17,93 58,33 sedang 

 Presentasi  % 35,54 33,71 30,74 100,00   
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Lampiran 12 Dokumentasi Studi Pendahuluan & Penelitian 

Studi Pendahuluan 

 

 

 

 

 
Penelitian   

   

 
 

 

 



92  

 

 

Lampiran 13. Hasil Uji SPSS 

Hasil uji normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kategori 
Kelelahan Kerja 

0,395 58 0,000 0,667 58 0,000 

Kategori Beban 
Kerja 

0,344 58 0,000 0,707 58 0,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil Uji Karakteristik responden 

Jenis Kelamin 

  Frequency Percent 
 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 17 28,3 29,3 29,3 

Perempuan 41 68,3 70,7 100,0 

Total 58 96,7 100,0   

Missing System 2 3,3     

Total 60 100,0     

 

Bagian 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Pengambilan Darah 28 46,7 48,3 48,3 

Pelulusan Produk 3 5,0 5,2 53,4 

Pengolahan Darah 8 13,3 13,8 67,2 

Penapisan Darah 2 3,3 3,4 70,7 

Pengamanan Darah 7 11,7 12,1 82,8 

Pelayanan Darah 10 16,7 17,2 100,0 

Total 58 96,7 100,0   

Missing System 2 3,3     

Total 60 100,0     
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Usia 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 17-25 26 43,3 44,8 44,8 

26-35 22 36,7 37,9 82,8 

36-45 10 16,7 17,2 100,0 

Total 58 96,7 100,0   

Missing System 2 3,3     

Total 60 100,0     

      

Masa Kerja 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1-5 Th 32 53,3 55,2 55,2 

6-10 Th 14 23,3 24,1 79,3 

> 10 Th 12 20,0 20,7 100,0 

Total 58 96,7 100,0   

Missing System 2 3,3     

Total 60 100,0     

 

Hasil Uji SPSS Univariat 

Kategori Beban Kerja  

  Frequency Percent 
Valid 

Percent Cumulative Percent 

  

Valid sedang 2 3,3 3,4 3,4   

Tinggi 25 41,7 43,1 46,6   

Sangat 
Tinggi 

31 51,7 53,4 100,0   

Total 58 96,7 100,0     

Missing System 2 3,3       

Total 60 100,0     
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Bagian * Kategori Beban Kerja Crosstabulation 

 

Kategori Beban Kerja 

Total sedang Tinggi 
Sangat 
Tinggi 

Bagian Pengambilan Darah Count 1 9 18 28 

% within 
Kategori Beban 
Kerja 

50,0% 36,0% 58,1% 48,3% 

Pelulusan Produk Count 0 2 1 3 

% within 
Kategori Beban 
Kerja 

0,0% 8,0% 3,2% 5,2% 

Pengolahan Darah Count 0 5 3 8 

% within 
Kategori Beban 
Kerja 

0,0% 20,0% 9,7% 13,8% 

Penapisan Darah Count 0 0 2 2 

% within 
Kategori Beban 
Kerja 

0,0% 0,0% 6,5% 3,4% 

Pengamanan Darah Count 1 3 3 7 

% within 
Kategori Beban 
Kerja 

50,0% 12,0% 9,7% 12,1% 

Pelayanan Darah Count 0 6 4 10 

% within 
Kategori Beban 
Kerja 

0,0% 24,0% 12,9% 17,2% 

Total Count 2 25 31 58 

% within 
Kategori Beban 
Kerja 

100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 

 

 

  

  



95  

 

 

Kategori Kelelahan Kerja 
 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent Cumulative Percent 

  

Valid Rendah 20 33,3 34,5 34,5   

Sedang 37 61,7 63,8 98,3   

Tinggi 1 1,7 1,7 100,0   

Total 58 96,7 100,0     

Missing System 2 3,3       

Total 60 100,0       

 
 

Bagian * Kategori Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

Kategori Kelelahan Kerja 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Bagian Pengambilan 
Darah 

Count 13 15 0 28 

% within Kategori 
Kelelahan Kerja 

65,0% 40,5% 0,0% 48,3% 

Pelulusan 
Produk 

Count 0 3 0 3 

% within Kategori 
Kelelahan Kerja 

0,0% 8,1% 0,0% 5,2% 

Pengolahan 
Darah 

Count 1 7 0 8 

% within Kategori 
Kelelahan Kerja 

5,0% 18,9% 0,0% 13,8% 

Penapisan 
Darah 

Count 1 1 0 2 

% within Kategori 
Kelelahan Kerja 

5,0% 2,7% 0,0% 3,4% 

Pengamanan 
Darah 

Count 4 3 0 7 

% within Kategori 
Kelelahan Kerja 

20,0% 8,1% 0,0% 12,1% 

Pelayanan 
Darah 

Count 1 8 1 10 

% within Kategori 
Kelelahan Kerja 

5,0% 21,6% 100,0% 17,2% 

Total Count 20 37 1 58 

% within Kategori 
Kelelahan Kerja 

100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 
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Hasil Uji SPSS Bivariat 

 
      

Kategori Beban Kerja * Kategori Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

Kategori Kelelahan Kerja 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Kategori Beban 
Kerja 

sedang Count 1 1 0 2 

% within Kategori 
Kelelahan Kerja 

5,0% 2,7% 0,0% 3,4% 

Tinggi Count 6 18 1 25 

% within Kategori 
Kelelahan Kerja 

30,0% 48,6% 100,0% 43,1% 

Sangat Tinggi Count 13 18 0 31 

% within Kategori 
Kelelahan Kerja 

65,0% 48,6% 0,0% 53,4% 

Total Count 20 37 1 58 

% within Kategori 
Kelelahan Kerja 

100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 

 
      

Correlations   

  

Kategori 
Beban 
Kerja 

Kategori 
Kelelahan 

Kerja   
Spearman's rho Kategori Beban 

Kerja 
Correlation 
Coefficient 

1,000 -0,168 

  
Sig. (2-tailed)   0,208 

  
N 58 58 

  
Kategori 
Kelelahan Kerja 

Correlation 
Coefficient 

-0,168 1,000 

  
Sig. (2-tailed) 0,208   

  
N 58 58 
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